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Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting
di Indonesia. Setiap tahun kebutuhan akan kedelai terus bertambah, yang mana
kebutuhan kedelai pada 2011 mencapai 2,2 juta ton, sementara produksi kedelai
dalam negeri hanya mampu memenuhi + 783.158 ton dari kebutuhan. Upaya
pemerintah dalam memenuhi kebutuhan kedelai dalam negeri dengan melakukan
impor kedelai. Diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan produksi kedelai
yakni dengan penggunaan varietas unggul berdaya hasil tinggi dan tahan terhadap
hama dan penyakit. Upaya mendapatkan varietas unggul tersebut perlu dilakukan
program pemuliaan, salah satu tahap program pemuliaan adalah uji multilokasi.
Uji multilokasi dilakukan untuk mengetahui daya hasil suatu genotip di berbagai
lokasi penanaman berbeda satu dengan lainnya. Perbedaan hasil di lokasi berbeda
dapat disebabkan oleh adanya interaksi genotip dan lingkungan. Informasi
mengenai interaksi genotipe X lingkungan diperlukan dalam pengambilan
kebijakan pengembangan varietas unggul spesifik wilayah. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah 1) mengetahui adanya interaksi genotipe x lingkungan
terhadap hasil galur-galur harapan kedelai (Glycine max (L)) dan 2) mendapatkan
galur yang mempunyai potensi hasil tinggi untuk dikembangkan lebih lanjut.
Hipotesis yang diajukan adalah 1) terdapat interaksi genotipe X lingkungan
terhadap hasil galur-galur harapan kedelai (Glycine max (L)) dan 2) terdapat galur
yang memiliki potensi hasil tinggi di lokasi pengujian.

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni hingga Oktober 2012. Bertempat di
dua lokasi yakni di desa Jatikerto Kromengan Malang dan desa Tanggulangin
Kejayan Pasuruan. Bahan tanam yang digunakan adalah 15 genotipe kedelai
terdiri dari enam genotipe dari Balitkabi, enam genotipe dari UB dan tiga varietas
pembanding yakni varietas Anjasmoro, Grobogan dan Kaba. Percobaan dilakukan
dengan menggunakan rancangan acak kelompok dengan empat ulangan. Pada
percobaan di setiap lokasi terdapat 12 galur kedelai ditambah dengan tiga varietas
pembanding. Pengamatan per plot meliputi umur berbunga, warna hipokatil,
warna bunga, warna polong, warna biji, warna hilum, bentuk daun, umur masak,
hasil biji (kg), bobot 100 biji (g). Pengamatan pada tanaman contoh meliputi
tinggi tanaman (cm), jumlah cabang, jumlah buku subur, jumlah polong isi. Data
pengamatan yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan analisis ragam di
masing-masing lokasi, dilanjutkan dengan analisis ragam gabungan di dua lokasi.

Hasil penelitian menunjukkan interaksi genotip X lingkungan terdapat pada
karakter tinggi tanaman, jumlah cabang, buku subur, polong isi, bobot 100 biji,
umur masak, dan potensi hasil, kecuali pada umur berbunga. Galur Balitkabi 6
dan UB 2 berpotensi dikembangkan pada lokasi dengan ciri-ciri lingkungan
tumbuh seperti Pasuruan, sedangkan galur Balitkabi 2, Balitkabi 3, Balitkabi 4
dan UB 5 berpotensi di kembangkan di lokasi dengan ciri-ciri lingkungan tumbuh
seperti di Malang. Keunggulan galur uji tersebut dibandingkan varietas Kaba



terdapat pada karakter bobot 100 biji, umur berbunga dan umur masak, sehingga
galur uji dapat diusulkan untuk dilakukan pengujian lanjutan. Karakter kualitatif
merupakan karakter yang paling penting sebagai penciri galur uji, sehingga galur
uji tidak tercampur dan dapat dibedakan antara satu dengan yang lain.



SUMMARY

LIFTIA WINDA SARI. 0810480178. Genotype x Environment Interaction Of
Potential Lines Soybeans (Glycine max (L)). Supervised by Prof. Dr. Ir. Nur
Basuki, Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MS, and Dr. Novita Nugrahaeni

Soybean is one of main commodities in Indonesia. The demand of soybean
will be increase with human population growth each year. Government usually
import soybeans to supply domestic demand. It is needed to increase the domestic
production of soybeans by planting the superior varieties with high-yield and
resistant to pest and disease. The superior varieties can be obtained from plant
breeding program, and one of them is multilocation test. Besides genetic factor
plants, environmental factors also influence to the plant growth. Yield potential in
different locations test was different from each other, this can be caused by the
interaction of genotype and environment. Therefore, need information about the
genotype x environment interactions in the development of policy-making region-
specific varieties. This research purposes 1) to study the interaction of genotype x
environment potential lines soybean Glycine max (L)) and 2) to obtain the high-
yield potential lines for further development. The hypothesis from this research
are 1) there are interaction of genotype x environment potential lines soybean
Glycine max (L)) and 2) there are lines that well adapted in the locations of the
test .

This research done from June until October 2012 at Brawijaya land
research in Jatikerto village, Kromengan, Malang and Tanggulangin village,
Kejayan, Pasuruan. The materials are 15 potential lines soybean, there are: 6
genotypes from Balitkabi, 6 genotypes from UB, and 3 check varieties
Anjasmoro, Grobogan, Kaba. This research arranged by RCBD (Random
Complete Block Design) with 4 replication. This research contain of 12 potential
lines soybean with 3 check varieties. The measurement for the plot area:
flowering days, hypocotyl color, flower color, pod color, seed color, hilum color,
leave shape, days to maturity, number of seeds per pod, one hundred seed weight.
Observation for selected plant from each sub-plot there are: plant height, number
of branch, number of productive branches, number of filled pod. The data
analyzed with Analysis of Variance in each location. Then, continue with
Composite Analysis of Variance in 2 locations.

The result from this research shows that Quantitative traits showed
genotype X environment interactions for plant height, number of branch, number
of productive branches, number of filled pod, 100 seed weight, days to maturity,
and yield potential, except for days to flowering. Balitkabi 6 and UB 2 lines have
potential to be developed at locations with Pasuruan environmental
characteristics, while genotype Balitkabi 2, Balitkabi 3, UB 4 and 5 have potential
to be developed in locations with environmental characteristics of Malang. The
surplus of that test lines compared with Kaba varieties are on character 100 seed
weight, days to flowering and days to maturity, so test lines can be proposed to do
further testing. Qualitative character is the most important character as an identify
test lines, so the test lines are not mixed and can be distinguished from one
another.
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